BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh persepsi tarif pajak, sanksi
perpajakan, pemutihan pajak, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di SAMSAT Kota Bekasi, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi tarif pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor.

2. Sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor.

3. Pemutihan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor.

4. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor.

Sesuai dengan hasil penelitian, tujuan peneliti dalam melakukan penelitian
tercapai untuk menguji kembali dan mendapatkan bukti yang empiris mengenai
pengaruh persepsi tarif pajak, sanksi perpajakan, pemutihan pajak, dan kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil dari penelitian
menujukkan bahwa persepsi tarif pajak berpengaruh positif signifikan, namun menurut

peneliti masalah persepsi tarif pajak dapat diatasi dengan tetap mempertahankan tarif
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pajak yang berlaku, karena wajib pajak merasa bahwa tarif pajak kendaraan bermotor
saat ini sudah wajar, untuk mengatasai masalah sanksi perpajakan, dapat dilakukan
dengan meningkatkan pehamahan wajib pajak mengenai sanksi pajak kendaraan
bermotor memberikan sosialisasi sanksi pajak kendaraan bermotor, selain itu
memberikan sanksi yang sangat memberatkan wajib pajak, agar wajib pajak merasa
dirugikan ketika menunggak pajak kendaraan bermotornya.. Pada pemutihan pajak
juga dapat diatasi dengan melakukan sosialisasi yang lebih karena cukup banyak wajib
pajak yang mengeluhkan tidak mendapatkan informasi mengenai pemutihan sehingga

mereka tidak dapat memanfaatkan program pemutihan.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang dialami oleh

peneliti, berikut keterbatasan peneliti :
1. Peneliti kesulitan dalam mencari referensi jurnal mengenai pemutihan pajak
sehingga hanya terdapat satu jurnal pendukung.

2. Sulitnya mencari responden yang bersedia mengisi kuesioner.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, penelitian ini

masih memiliki banyak kekurangan, sehingga banyak yang perlu diperbaiki dan
diperhatikan lagi untuk peneliti selanjutnya. Berikut saran untuk penelitian selanjutnya:
1. Dalam mencari responden sebaiknya dilakukan setiap hari agar tidak

memakan waktu yang cukup lama dalam mengumpulkan data.
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2. Metode kuesioner wawancara langsung dengan responden cukup membuat
responden merasa tidak berat dalam mengisi kuesioner dan responden

memahami benar pertanyaan yang ditanyakan.

54. Implikasi
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

implikasi penelitian adalah sebagai berikut :

1. Kepatuhan wajib pajak mendapatkan nilai rata — rata pada statistik
deskriptif sebesar 3,99. Kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan lagi
dengan memberikan program diskon atau potongan kepada wajib pajak
yang membayar pajak kendaraan bermotornya sebelum jatuh tempo,
sehingga wajib pajak membayarkan pajak kendaraan bermotornya tepat
waktu.

2. Persepsi tarif pajak mendapatkan nilai rata — rata pada statistik deskriptif
sebesar 4,51. Persepsi tarif pajak dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi
dengan tidak merubah tarif pajak yang sudah ditetapkan, karena ketika ada
perubahan tarif pajak maka persepsi wajib pajak dapat berubah dan dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

3. Sanksi perpajakan mendapatkan nilai rata — rata pada statistik deskriptif
sebesar 3,89. Sanksi perpajakan dapat ditingkatkan lagi dengan
memberikan sosialisasi sanksi perpajakan kendaraan bermotor yang
berlaku, sehingga wajib pajak dapat memahami dan mengetahui sanksi

yang akan didapatkan jika menunggak pajak kendaraannya. Selain itu
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memberikan sanksi perpajakan yang lebih berat lagi seperti pemberian
sanksi administratif yang lebih besar lagi tarif nya sehingga wajib pajak
merasa sangat terbebani dengan sanksi perpajakan yang ada.

. Pemutihan pajak mendapatkan nilai rata — rata pada statistik deskriptif
sebesar 4,22. Pemutihan pajak dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi
dengan memberikan program pemutihan yang sangat menguntungkan wajib
pajak seperti memberikan pembebasan tunggakan pajak kendaraan
bermotor yang sudah lewat dari 2 tahun dan memberikan diskon untuk
wajib pajak yang bersedia membayar pajak kendaraan bermotor nya jauh
sebelum jatuh tempo. Selain itu melakukan sosialisasi yang lebih massif
untuk program pemutihan dengan membuat iklan — iklan dalam media
sosial sehingga wajib pajak kendaraan bermotor dapat mengetahui program
pemutihan yang akan diberikan.

. Kesadaran wajib pajak mendapatkan nilai rata — rata pada statistik deskriptif
sebesar 3,92. Kesadaran wajib pajak dapat ditingkatkan dengan
memperbaiki fasilitas umum seperti jalanan, sehingga wajib pajak merasa
pajak kendaraan bermotor yang dibayarkan telah digunakan dengan baik
dan wajib pajak sadar harus melaksanakan kewajiban pajaknya dengan

baik.
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